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ABSTRAK 

PERUMDA Air minum Tirta Khatulistiwa mempunyai IPA 5 dan IPA 6 

dengan total kapasitas pengolahan 300 l/detik untuk memenuhi kebutuhan air 

Kecamatan Pontianak Utara. IPA 5 mempunyai debit pengolahan asal 100 

l/detik direncanakan akan ditingkatkan menjadi 150 l/detik untuk memenuhi 

rencana pemenuhan kebutuhan air 100%  pada tahun 2030. Metode yang 

digunakan dalam kajian ini dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap 

IPA 5 dengan membandingkan hasil air produksi dan parameter hidrolis 

terhadap PERMENKES No. 492 Tahun 2010 serta SNI 6774:2008, kemudian 

dari hasil tersebut akan dilakukan optimalisasi terhadap unit yang tidak 

memenuhi kriteria desain. Hasil dari evaluasi menunjukan parameter warna 

air hasil produksi tidak memenuhi syarat, serta unit koagulasi, unit flokulasi, 

unit sedimentasi, dan unit filtrasi tidak memenuhi kriteria desain. Dari hasil 

tersebut dilakukan optimalisasi dengan melakukan perubahan terhadap 

dimensi unit koagulasi menjadi 1,5 meter dan diameter pipa 400 mm, unit 

flokulasi dilakukan perubahan terhadap bukaan kompartemen 6 menjadi 600 

mm x 600 mm, unit sedimentasi dilakukan perubahan terhadap pipa inlet 

menjadi diameter 711,2 mm, dan unit filtrasi dilakukan perubahan menjadi 

menggunakan dual media filter dengan tinggi total 70 cm.  

Kata Kunci : Air Minum, Evaluasi, Instalasi Pengolahan Air, Optimalisasi, 

Proyeksi Kebutuhan Air
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ABSTRACT 

PERUMDA Tirta Khatulistiwa has IPA 5 and IPA 6 with a total processing 

capacity of 300 l/second to meet the water needs of North Pontianak District. 

IPA 5 has an original treatment flow of 100 l/second, which is planned to be 

increased to 150 l/second to meet the plan to meet 100% water demand in 

2030. The method used in this study is carried out by evaluating IPA 5 by 

comparing the results of production water and parameters. hydraulics to 

PERMENKES No. 492 of 2010 and SNI 6774:2008, then from these results, 

optimization of units that do not meet the design criteria will be carried out. 

The results of the evaluation showed that the color parameters of the produced 

water did not meet the requirements, and the coagulation unit, flocculation 

unit, sedimentation unit, and filtration unit did not meet the design criteria. 

From these results, optimization was carried out by making changes to the 

dimensions of the coagulation unit to 1.5 meters and a diameter of 400 mm, 

the flocculation unit being changed to the opening of compartment 6 to 600 

mm x 600 mm, the sedimentation unit changing the inlet pipe to a diameter 

of 711.2 mm. , and the filtration unit was changed to use a dual media filter 

with a total height of 70 cm. 

Keywords : Drinking Water, Evaluation, Water Treatment Plant, 

Optimization, Projection of Water Demand 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi 

keberlangsungan manusia dan makhluk hidup lainnya, sehingga air harus 

tersedia dengan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas yang baik serta memenuhi 

syarat. Dalam pertimbangannya Undang-undang Nomor 17 Tahun 2019 

menyebutkan bahwa air sebagai bagian dari sumber daya air merupakan 

cabang produksi penting dan menguasai hajat hidup orang banyak yang 

dikuasai oleh negara untuk dipergunakan bagi sebesar-besar kemakmuran 

rakyat sesuai dengan amanat UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

Sistem Penyediaan Air Minum harus direncanakan dengan dasar 

untuk memenuhi semua kebutuhan yaitu domestik maupun non domestik 

(seperti industry, perhotelan, rumah sakit, dan lain-lain), selain itu juga 

Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) harus dapat menjamin kuantitas, 

kualitas, dan kontinuitas air minum demi menjamin terpenuhinya kebutuhan.  

PERUMDA Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak merupakan suatu Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) Kota Pontianak yang diberi wewenang untuk 

menyelenggarakan pelayanan air minum yang dimanfaatkan untuk 

masyarakat. Pada saat ini PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa Kota 

Pontianak mempunyai kapasitas IPA total terpasang sebesar 2.058 l/detik, 

dengan sumber air permukaan dari Sungai Kapuas dan Sungai Landak. 

PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak 

mempunyai 4 Lokasi IPA, yaitu IPA Imam Bonjol (1.408 l/detik), IPA Parit 

Mayor (300 l/detik), IPA Selat Panjang (300 l/detik), dan Mini Treatment Sei 

Jawi Luar (50 l/detik). Dalam Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum 

PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak 2015 – 2035 yang 

telah menetapkan rencana pengembangan untuk jangka pendek (sampai 

dengan Tahun 2020) yaitu cakupan pelayanan hingga tahun 2020 untuk Kota 

Pontianak mencapai 100%, dengan jumlah pelanggan baru sebanyak 71080 
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unit, sehingga total pelanggan PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa 

hingga tahun 2020 sebanyak 167.619 SL yang terdiri dari pelanggan domestik 

sebanyak 151992 SL, pelanggan sosial 1.614 SL dan pelanggan non domestik 

sebanyak 14013 SL. Namun pada nyatanya pada tahun 2020 pelayanan masih 

berada dalam 85.84% dengan jumlah pelanggan sebanyak 135131 SL. 

Kebutuhan air bersih dari tahun ke tahun terus meningkat, maka 

sarana/sistem penyediaan air bersih yang sudah ada mungkin tidak dapat 

melayani kebutuhan air pada masa yang akan datang. (BPSDM PU, 2018). 

Salah satu IPA yang dimiliki PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa yaitu 

IPA Selat Panjang memiliki 2 Instalasi, yaitu IPA 5 dengan kapasitas 100 

l/detik (2x50 l/detik) dan IPA 6 dengan kapasitas 200 l/detik. Salah satu IPA 

yaitu IPA 5 direncanakan akan ditingkatkan debit pengolahannya menjadi 

150 l/detik (2x75 l/detik) untuk mencukupi sebagian kebutuhan air, sambil 

menunggu IPA baru jika terjadi peningkatan di kemudian hari.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan evaluasi dan 

optimalisasi terhadap IPA 5 Selat Panjang PERUMDA Air Minum Tirta 

Khatulistiwa agar tercapai produksi air minum yang memiliki kuantitas, 

kualitas, dan kontinuitas yang baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan cakupan layanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penyusunan tugas akhir ini sebagai berikut : 

- Berapa kebutuhan air untuk 10 tahun mendatang di Kota Pontianak? 

- Apakah sumber air yang digunakan sebagai air baku masih dapat 

memenuhi kebutuhan air yang diperlukan? 

- Apakah IPA 5 Selat Panjang masih bisa digunakan dan memenuhi 

kriteria desain jika kemudian terjadi penambahan debit pengolahan, 

jika tidak unit pengolahan mana saja yang tidak memenuhi kriteria 

desain jika terjadi penambahan debit pengolahan? 

- Bagaimana penyelesaiannya agar unit-unit dapat mengolah 

penambahan debit tersebut sesuai dengan kriteria desain?  
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- Berapa estimasi biaya yang diperlukan untuk menjalankan alternatif 

penyelesaian yang direkomendasikan? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk mendapat hasil 

evaluasi dan optimalisasi mengenai unit pengolahan agar memenuhi 

kebutuhan air yang direncanakan. Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir 

ini adalah mengetahui ketersediaan sumber air untuk memenuhi kebutuhan 

air, mengoptimalkan unit-unit pengolahan air yang ada di IPA 5 Selat Panjang 

untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat di daerah pelayanan Kecamatan 

Pontianak Utara.  

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penyusunan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

- Periode perencanaan adalah 10 tahun sampai tahun 2030 berdasarkan 

hasil perencanaan dari PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa 

- Proyeksi kebutuhan air minum dilakukan untuk 10 tahun mendatang 

sampai tahun 2030 di Kecamatan Pontianak Utara 

- Instalasi Pengolahan Air Minum yang dikaji adalah IPA 5 Selat 

Panjang PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa 

- Evaluasi terhadap kualitas hasil air produksi IPA 5 Selat Panjang 

berdasar baku mutu air minum 

- Evaluasi terhadap unit pengolahan pada debit baru berdasar kriteria 

desain 

- Unit yang dievaluasi adalah intake, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, 

filtrasi, dan reservoir 

- Membuat alternatif untuk optimalisasi IPA 5 Selat Panjang agar 

memenuhi kriteria desain 

- Data yang digunakan adalah data primer maupun sekunder yang 

didapat dari PERUMDA Air Minum Tirta Khatulistiwa, literatur, dan 

dokumen lain yang dapat mendukung perencanaan 
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1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Adapun sistematika penulisan laporan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan,  ruang lingkup, dan sistematika penulisan laporan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan mengenai dasar teori, peraturan, ataupun 

standar-standar berkaitan dengan evaluasi dan pengembangan 

instalasi pengolahan air minum. 

BAB III GAMBARAN OBJEK KAJIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum wilayah studi 

yang terdiri dari informasi geografis, administrasi, kependudukan 

Kota Pontianak maupun data-data teknis eksisting IPA 5 Selat 

Panjang. 

BAB IV METODOLOGI PERENCANAAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai alur dan proses yang akan 

dilalui dalam perencanaan ini. 

BAB V PERHITUNGAN DAN PERENCANAAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai proyeksi kebutuhan air,  

evaluasi kinerja IPA 5 Selat Panjang dengan membandingkan hasil 

yang didapat dengan standar yang berlaku, dan merekomendasikan 

solusi teknis. 

BAB VI RANCANGAN ANGGARAN BIAYA 

Bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan anggaran biaya yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan solusi teknis yang 

direkomendasikan. 

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai penarikan kesimpulan dari kajian yang 

telah dilakukan dan memberikan saran baik kepada pengelola 

maupun kepada mahasiswa yang akan melakukan kajian yang 

sama. 
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